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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) idealnya tidak hanya meningkatkan
capaian akademik siswa, tetapi juga membentuk perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, hasil observasi awal di SMP
Negeri 2 Asembagus menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil belajar PAI siswa
dengan perilakunya sehari-hari, terutama pada aspek kedisiplinan, tanggung jawab,
dan interaksi sosial, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 2 Asembagus. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Subjek penelitian adalah 84 siswa
kelas IX SMP Negeri. 2 Asembagus yang ditentukan melalui teknik probability
sampling. Data hasil belajar PAL dikumpulkan melalui dokumentasi nilai dari guru
mata pelajaran, sedangkan data perilaku siswa dikumpulkan melalui angket berskala
Likert. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk mendeskripsikan masing-masing variabel, serta uji korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan SPSS untuk menguji hubungan antara kedua variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar PAI memperoleh nilai rata-rata 74,11,
sedangkan perilaku siswa memperoleh nilai rata-rata 36,27. Hasil analisis korelasi
menunjukkan nilai r sebesar 0,348 dengan nilai-signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga
Ha diterima dan HO ditolak. Dengan demikian, terdapat hubungan positif dan
signifikan antara hasil belajar PAI dengan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-
hari, meskipun tingkat hubungan kedua variabel berada dalam kategori rendah.
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ABSTRACT
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Nursyamsiyah, SS., M.Pd. (I1)Hairul Huda, S.Pd.I., M.Pd.I
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Islamic Religious Education (PAI) learning ideally not only improves students’
academic achievement but also shapes behavior that reflects religious values in daily
life. However, preliminary observations at SMP Negeri 2 Asembagus revealed a gap
between students’ PAI learning outcomes and their daily behavior, particularly in the
aspects of discipline, responsibility, and social interaction. Therefore, this study aims
to determine the relationship between students’ learning outcomes in PAI and their
behavior in daily life-at SMP Negeri 2 Asembagus. This study used a quantitative
approach with a correlational design. The research subjects were 84 ninth-grade
students of SMP Negeri 2 Asembagus, determined through a probability sampling
technique. Data on PAI learning outcomes were collected through documentation of
scores from the subject teacher, while data on student behavior were collected
through a Likert-scale questionnaire. The data obtained were then analyzed using
descriptive statistics to-describe each variable, as well as the Pearson Product
Moment correlation test with the help of SPSS to examine the relationship between
the two variables. The results showed that PAI learning outcomes had a mean score of
74.11, while student behavior had a mean score of 36.27. The correlation analysis
showed an r value. of 0.348 with a significance value of 0.001 < 0.05, so that Ha was
accepted and HO was rejected. Thus, there is a positive and significant relationship
between PAI learning outcomes and student behavior in daily life, although the
strength of the relationship between the two variables is in the low category.
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